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ABSTRACT

Caring behavior is a nurse's action based on empathy, compassion, skill and responsibility that has
benefits for healing the patient or encouraging the patient's condition to be better. The lack of caring
behavior given to ER patients can cause patient conditions such as lack of attention, feeling
uncomfortable or feeling anxious. The purpose of the study was to determine the relationship between
nurse caring behavior and patient anxiety during the pandemic at the Emergency Installation (IGD)
Emanuel Hospital Banjarnegara. The research design used an analytical survey with a cross sectional
time approach. The sample in this study were patients in the Emergency Installation (IGD) Emanuel
Hospital Banjarnegara as many as 106 respondents with accidental sampling technique. The
research instrument used the Zung Self Rating Anxiety Scale and Gadar Caring Scale (GCS-46)
guestionnaires. Data analysis using spearman-rank test. The results showed that the caring behavior
of nurses during the pandemic was in the sufficient category (58.5%), patient anxiety during the
pandemic had a moderate level of anxiety (47.2%) and there was a relationship between nurse caring
behavior and patient anxiety during the pandemic in the Emergency Room. (IGD) Emanuel Hospital
Banjarnegara with a p value of 0.0001 and a rho value of -0.466. The conclusion is that the better the
nurse's caring behavior, the lower the patient's anxiety level with the strength of the weak relationship.
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ABSTRAK

Perilaku caring merupakan tindakan perawat yang didasari rasa empati, kasih sayang, keterampilan
dan tanggung jawab yang mempunyai manfaat untuk kesembuhan pasien atau mendorong kondisi
pasien lebih baik. Kurangnya perilaku caring yang diberikan pada pasien IGD sehingga dapat
menimbulkan kondisi pasien seperti kurang diperhatikan, merasa tidak nyaman atau merasa cemas.
Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan perilaku caring perawat dengan kecemasan pasien
selama masa pandemi di Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Emanuel Banjarnegara. Desain
penelitiannya menggunakan survei analitik dengan pendekatan waktu cross sectional. Sampel dalam
penelitian ini adalah pasien di Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Emanuel Banjarnegara
sebanyak 106 responden dengan teknik accidental sampling. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner Zung Self Rating Anxiety Scale dan Gadar Caring Scale (GCS-46). Analisis data
menggunakan uji spearman-rank. Hasil penelitian menunjukkan perilaku caring perawat selama masa
pandemi dalam kategori cukup (58,5%), kecemasan pasien selama masa pandemi memiliki tingkat
kecemasan sedang (47,2%) dan ada hubungan perilaku caring perawat dengan kecemasan pasien
selama masa pandemi di Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Emanuel Banjarnegara dengan
nilai p value sebesar 0,0001 dan nilai rho: -0,466. Kesimpulan semakin baik perilaku caring perawat
maka semakin menurunkan tingkat kecemasan pasien dengan kekuatan hubungan lemah.

Kata kunci : Perilaku Caring, Kecemasan, Pandemi, Instalasi Gawat Darurat (IGD)
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PENDAHULUAN

Instalasi Gawat Darurat (IGD) rumah
sakit merupakan salah satu bagian di
rumah sakit yang menyediakan
penanganan awal bagi pasien yang
menderita sakit dan cidera yang dapat
mengancam  kelangsungan hidupnya.
Sebagai lini pertama di rumah sakit yang
menerima pasien, Unit Gawat Darurat juga
dapat menjadi cerminan dari pelayanan
rumah sakit pada umumnya yang
menerima pasien dengan sifat yang
membutuhkan pertolongan cepat dan
tepat.

Keselamatan pasien di IGD harus
semakin  ditingkatkan  selain  untuk
meningkatkan kualitas pelayanan juga
disebabkan munculnya virus covid-19
pada tahun 2020. Berdasarkan data WHO
Coronavirus Disease (Covid-19)
dashboard diketahui bahwa angka
kejadian covid-19 sampai 31 Januari 2021
sebanyak 102.083.344 kasus
terkonfirmasi dan 2.209.195 kasus
meninggal akibat covid-19 (2,2%). Kasus
covid-19 di Indonesia sebanyak 1.066.313
kasus dan 29.728 kasus meninggal (2,8%)
(WHO, 2020).

Wabah penyakit baru yang kemudian
meluas sehingga dinyatakan pandemi
oleh WHO menyebabkan kecemasan dan
ketakutan pada masyarakat umum.
Perkembangan covid-19 yang terjadi
secara cepat dapat membuat masyarakat
menjadi panik dan takut, terutama
masyarakat yang termasuk populasi
berisiko (Hasanah, Ludiana, Immawati, &
PH, 2020).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan
di IGD Rumah Sakit  Emanuel
Banjarnegara pada tanggal 3 Januari
2021 didapatkan hasil jumlah perawat
sebanyak 20 perawat. Rumah Sakit
Emanuel Banjarnegara merupakan salah
satu rumah sakit pusat rujukan tingkat Il
dalam menangani kasus pandemi covid-
19 di Kabupaten Banjarnegara, sehingga
hal ini menyebabkan setiap perawat harus
dapat melakukan setiap tindakan protokol
pencegahan seperti memakai masker,
baju hazmat, dan jaga jarak dengan
pasien yang dapat mengurangi caring
perawat terhadap pasien.

Hasil studi pendahuluan juga diketahui
bahwa jumlah pasien dalam 2 tahun
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terakhir mengalami peningkatan dimana
pada tahun 2018 sebanyak 17.045 pasien,
tahun 2019 sebanyak 19.174 pasien
sedangkan pada tahun 2020 sejak
pandemi covid-19 jumlah pasien menurun
menjadi 14.539 pasien. Jumlah pasien
dalam 3 bulan terakhir sebanyak 3721
pasien dengan jumlah rata-rata 1240
pasien/bulan. Hasil wawancara terhadap
10 pasien menggunakan kuesioner Gadar
Caring Scale 46 diketahui bahwa
sebanyak 70% pasien mengalami
kecemasan sedang dan perasaan takut
tertular covid-19 jika berobat ke rumah
sakit. Sebanyak 30% pasien merasakan
kecemasan tinggi karena takut tertular
covid-19. Protokol pencegahan covid-19
seperti jaga jarak yang harus dilakukan
perawat menurut pasien hal tersebut
menyebabkan pasien merasa kurang
mendapat  perhatian dari  perawat.
Penggunaan masker menyebabkan
komunikasi yang disampaikan perawat
terasa kurang jelas.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti
tertarik meneliti  tentang “Hubungan
Perilaku Caring Perawat  dengan
Kecemasan Pasien Selama Masa
Pandemi di Instalasi Gawat Darurat (IGD)
Rumah Sakit Emanuel Banjarnegara”.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian survei analitik dengan
studi korelasi. Populasi dalam penelitian
ini adalah pasien di Instalasi Gawat
Darurat (IGD) Rumah Sakit Emanuel
Banjarnegara yang diambil berdasarkan
rata-rata jumlah pasien per bulan
sebanyak 1240 pasien. Sampel dalam
penelitian ini adalah pasien Instalasi
Gawat Darurat Rumah Sakit Emanuel
Banjarnegara sebanyak 106 responden.

Instrumen  penelitian  menggunakan
kuesioner kecemasan vyaitu Zung Self
Ratting Anxiety Scale, kuesioner ini
memiliki nilai reliabilitas menggunakan
cronbach’s alpha sebesar 0,658 untuk 20
soal dan 0,691 untuk 19 soal. Sedangkan
hasil uji convergent validity didapatkan
rentang nilai r sebesar 0,043-0,530 dan
hasil uji construct validity didapatkan nilai r
sebesar 0,394 (Setyowati, Chung, &
Yusuf, 2019). Kuesioner Gadar Caring
Scale 46 (GCS-46) telah dilakukan uji
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validitas dan reliabilitas dengan content
validity index 0,55-0,93; reliabilitas
instrumen adalah 0,934, dengan demikian,
secara statitik instrumen ini memenuhi
kriteria valid dan reliabel (Suroso, 2018).
Analisis data menggunakan uji spearman-
rank.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran karakteristik respon den
berdasarkan usia, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan dan pengalaman
di Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah
Sakit Emanuel Banjarnegara.

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik
Responden di Instalasi Gawat Darurat (IGD)
Rumah Sakit Emanuel Banjarnegara

Variabel f %
1. Usia

a. Remaja Akhir (18-25 tahun) 15 14,1

b. Dewasa Awal (26-35 tahun) 62 58,5

c. Dewasa Akhir (36-45 tahun) 29 27,4

d. Lansia Awal (46-59 tahun) 0 0
2. Jenis Kelamin

a. Laki-Laki 62 58,5

b. Perempuan 44 41,5
3. Pendidikan

a. Pendidikan. Dasar 41 38,6

b. Pendidikan Menengah 52 49,1

c. Pendidikan Tinggi 13 12,3
4. Pekerjaan

a. Bekerja 49 46,2

b. Tidak Bekerja 57 53,8
5. Pengalaman

a. Belum Pernah 31 29,2

b. Pernah 75 70,8

Total 106 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki usia kategori
dewasa awal sebanyak 62 responden
(58,5%), memiliki jenis kelamin laki-laki
sebanyak 62 responden (58,5%), memiliki
pendidikan menengah sebanyak 52
responden  (49,1%), tidak bekerja
sebanyak 57 responden (53,8%) dan
pernah melakukan kunjungan ke RS
sebanyak 75 responden (70,8%).

Hal ini didukung dengan pendapat
DeVoe et al, (2012) dimana usia
berhubungan dengan kebutuhan caring
pasien dan perilaku caring. Hasil
penelitian  sebelumnya  menunjukkan
perbedaan usia yang signifikan untuk
setiap pernyataan kebutuhan caring dan
perilaku caring. Semakin tua usia pasien,
semakin besar pentingnya perilaku caring
perawat dan kebutuhan caring. Orang tua
umumnya merasa rentan dan sangat
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sensitif terhadap bantuan yang
diterimanya selama dirinya dirawat.

Hasil penelitian diketahui sebagian
besar pasien memiliki jenis kelamin laki-
laki (58,5%). Laki-laki kurang
memperhatikan dan tidak terlalu
memikirkan  sesuatu  apabila  tidak
merugikannya, sedangkan perempuan
lebih memperhatikan hal-hal kecil. Jenis
kelamin memiliki pengaruh pada
pandangan terhadap jasa yang diberikan.
Perempuan lebih  banyak  melihat
penampilan secara detail, sementara laki-
laki tidak mengindahkan hal tersebut.
Cara mengelola hubungan untuk kaum
laki-laki, mereka cenderung lebih cuek
dengan hal yang dikemukakan oleh
perempuan, karena itu mereka dianggap
lebih fleksibel dibandingkan perempuan
(Oroh & Pondaag, 2014).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan paling banyak adalah
menengah (49,1%). Hal ini didukung
dengan pernyataan Radwin (2013) bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan yang
dimiliki pasien, maka semakin tinggi pula
tuntutan perawatan atau pelayanan yang
diinginkan oleh pasien tersebut. Penelitian
ini didukung dengan penelitian Sabrina
(2016) pendidikan terakhir pasien di IGD
terbanyak adalah SLTA/SMK sebanyak 30
responden (38%). Penelitian ini didukung
dengan penelitian Alrubaiee & Alkaa’ida
(2015) bahwa  tingkat  pendidikan
mempengaruhi persepsi pasien terhadap
kualitas pelayanan.

Hasil penelitian didapatkan karakteristik
pekerjaan pasien sebagian besar tidak
bekerja (53,8%). Pasien yang memiliki
status ekonomi tinggi atau baik akan
menuntut kualitas pelayanan yang baik
dari perawat dan pihak rumah sakit.
Shaleh  (2018) menyatakan bahwa
pandangan dua orang yang berbeda
status ekonomi adalah berbeda, di mana
suatu manfaat yang kecil akan dinilai
besar oleh mereka yang berada dalam
keadaan ekonomi lemah dan sebaliknya

Hasil yang sama terdapat pada
penelitian Teti (2019) di IGD Rumah Sakit
Tkl dr. Reksodiwiryo Padang dari 95
responden menunjukkan bahwa sebagian
besar responden tidak bekerja (ibu rumah
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tangga) 46,6%. Penelitian Nurhidayah &
Setyawan (2019) menunjukkan hasil yang
serupa dimana pasien yang berkunjung di
IGD RSUD Semarang sebagian besar
memiliki pekerjaan wiraswasta (30,6%).
Gambaran perilaku caring perawat
selama masa pandemi di Instalasi
Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit
Emanuel Banjarnegara.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perilaku Caring

Perawat Selama Masa Pandemi di Instalasi

Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Emanuel
Banjarnegara

Perilaku Caring f %
Baik 44 41,5
Cukup 62 58,5
Kurang 0 0
Total 106 100

Tabel 2 menunjukkan lebih dari
separuh pasien di IGD mengatakan
bahwa perilaku caring perawat dalam
kategori cukup sebanyak 62 responden
(58,5%).

Sikap ramah perawat terhadap pasien
dalam memberikan pelayanan
keperawatan dapat menciptakan
hubungan positif antara pasien dengan
perawat. Djoko (2013) mengungkapkan
bahwa  keramahtamahan  merupakan
bagian dari perilaku caring yang sangat
utama, perawat juga harus memberikan
pelayanan yang tulus dalam hal sekecil
apapun, yang dimaksud adalah sebuah
senyuman yang diberikan pada
pasiennya.

Hasil ini sejalan dengan penelitian
Firmansyah et al., (2019) diketahui 52,1%
klien menilai perilaku caring perawat
cukup. Martauli & Afifah (2014) dalam
penelitiannya mengatakan bahwa perilaku
caring yang baik akan berpengaruh pada
rumah sakit karena pelayanan yang
diberikan oleh perawat berupa caring akan
meningkatkan mutu dan kualitas rumah
sakit, dan perawat yang sudah didasari
dengan perilaku caring akan berpengaruh

penting pada profesionalisme
keperawatan.
Ridwansyah (2014) dalam

penelitiannya mengungkapkan bahwa
antara perawat dengan pasien harus
terjalin hubungan yang baik, karena
hubungan antar perawat dengan pasien
merupakan suatu bahan untuk
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mengaplikasikan proses keperawatan
pada saat perawat dan pasien sedang
berinteraksi. Perawat yang menerapkan
hubungan yang positif dengan pasien,
maka akan terciptanya lingkungan yang
nyaman bagi pasien itu sendiri maupun
bagi perawat. Perawat yang menerapkan
hubungan yang positif dengan pasiennya
maka tingkat kesembuhan pasiennya juga
akan lebih meningkat dibandingkan
dengan perawat yang tidak menerapkan
hubungan yang positif antara pasien dan
perawat.

Arini et al., (2017) menyatakan bahwa
keselamatan pasien (patient safety) masih
menjadi isu global yang paling penting
berdasarkan laporan tuntutan pasien atas
medical error yang terjadi. Enns &
Sawatzky (2016) menyatakan jika
lingkungan kerja di unit gawat darurat
memiliki kondisi kerja yang unik bagi
perawat seperti pola kerja yang
memerlukan kecekatan dan ketelitian,
peningkatan rasio pasien-perawat yang
berubah-ubah, kepadatan kunjungan
pasien, dan tingkat pergantian karyawan
yang tinggi. Selain di tuntut dengan
kondisi kerja yang memerlukan kecekatan
dan ketelitian, perawat yang bekerja di
unit gawat darurat sesuai dengan tugas
dan tanggungjawabnya harus mampu
bersikap caring, sehingga diberikan
pelayanan yang terbaik untuk pasien
(Robot, Kumaat, & Mulyadi, 2015).
Gambaran kecemasan pasien selama
masa pandemi di Instalasi Gawat
Darurat (IGD) Rumah Sakit Emanuel
Banjarnegara.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kecemasan
Pasien Selama Masa Pandemi di Instalasi
Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit Emanuel
Banjarnegara

Kecemasan Pasien f %

Ringan 32 30,2
Sedang 50 47,2
Berat 24 22,6
Total 106 100

Tabel 3 menunjukkan hampir separuh
pasien di IGD memiliki tingkat kecemasan
dalam kategori sedang sebanyak 50
responden (47,2%).

Kecemasan merupakan respon
emosional terhadap penilaian yang
menggambarkan keadaan khawatir,
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gelisah, takut, tidak tenteram disertai
berbagai keluhan fisik. Keadaan tersebut
dapat terjadi dalam berbagai situasi
kehidupan maupun berbagai gangguan
sakit, serta  suatu sinyal  yang
menyadarkan dan memperingatkan
adanya bahaya yang mengancam serta
memungkinkan seseorang mengambil
tindakan untuk mengatasi kecemasan.
Adanya ancaman yang potensial dan
penguasaan sumber-sumber menentukan
tingkat kecemasan pada situasi tertentu
(Gunarsa & Gunarsa, 2012). Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan di India
oleh Roy et al (2020), lebih dari 80%
kecemasan diakibatkan oleh pemikiran
tentang pandemik covid 19.

Kecemasan membuat individu merasa
tidak nyaman dan merasa takut dengan
lingkungan sekitarnya. Pada situasi
tertentu kecemasan dapat diartikan
sebagai sinyal yang membantu individu
bersiap untuk mengambil tindakan dalam
menghadapi suatu ancaman (Sutejo,
2018). Penanganan kegawatdaruratan
sering kali menimbulkan rasa takut dan
cemas baik kepada pasien ataupun
keluarga pasien. Aspek positif dari
keterlibatan keluarga dapat mengurangi
kecemasan pada pasien. Selain itu
keterlibatan keluarga juga berpengaruh

terhadap kepuasan, penurunan
kecemasan peningkatan kualitas
perawatan, penurunan depresi pada

pasien dan lamanya perawatan.
Hubungan perilaku caring perawat
dengan kecemasan pasien selama
masa pandemi di Instalasi Gawat
Darurat (IGD) Rumah Sakit Emanuel
Banjarnegara

Tabel 3 Hubungan Perilaku Caring Perawat
dengan Kecemasan Pasien Selama Masa
Pandemi di Instalasi Gawat Darurat (IGD)

Rumah Sakit Emanuel Banjarnegara

. Kecemasan
zzrrlilr?;u Ringan Sedang Berat p value
f % f % f %
Baik 22 208 21 198 1 0,9
Cukup 10 94 29 27,4 23 21,7 0,0001
Kurang 0 0 0 0 0 0
Total 32 30,2 50 472 24 226 CC:-0,466
Tabel 4 menunjukkan bahwa

responden yang mengatakan perilaku
caring perawat baik sebagian besar
memiliki tingkat kecemasan kategori
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ringan (20,8%) lebih tinggi dibandingkan
responden yang mengatakan perilaku
caring perawat cukup dimana sebagian
besar memiliki tingkat kecemasan kategori
sedang (27,4%). Hasil uji spearman-rank
menunjukkan nilai p value sebesar 0,0001
< 0.05 yang berarti bahwa ada hubungan
perilaku caring perawat dengan
kecemasan pasien selama masa
pandemi. Hasil uji coeficient corelation
didapatkan nilai sebesar -0,466 hal ini
menunjukkan  bahwa  semakin  baik
perilaku caring perawat maka semakin
menurunkan tingkat kecemasan pasien
dengan kekuatan hubungan lemah.

Pasien yang masuk di IGD dengan
segala kondisinya tetap harus
mendapatkan perilaku caring, mengingat
tingkat kebutuhan dari pasien IGD
tergantung oleh perawat (Rohmatulloh &
Haryani, 2018). Asuhan yang diberikan
perawat di IGD dituntut cepat dan tepat,
menambah beban kerja perawat berefek
kepada pasien yang merasa kurang
diperhatikan. Kondisi ini memicu
kurangnya perilaku caring perawat pada
pasien (Tusnia, Priyanti, & Satus, 2017).

Pemberian caring perawat yang
diwujudkan dengan intervensi perawat
dalam pemenuhan kebutuhan rasa aman,
nyaman, komunikasi terapeutik,
pendidikan, pelayanan kesehatan,
memberikan dorongan, empati, cinta,
memberikan sentuhan, serta membantu
pemenuhan kebutuhan pasien dalam
asuhan keperawatan dapat mengurangi
kecemasan yang dialami oleh pasien.
Peran caring dalam proses keperawatan
merupakan suatu hal yang tidak dapat
dipisahkan. Caring menggambarkan inti
dari praktik keperawatan yang bertujuan
untuk meningkatkan kepedulian dalam
pencapaian pelayanan keperawatan yang
lebih baik dan membangun struktur sosial
yang lebih baik (Purwaningsih, 2018).

Hasil penelitian diketahui bahwa skor
rata-rata perilaku caring perawat yang
baik adalah 182.52 dan rata-rata skor
perilaku caring perawat yang cukup
adalah 148.95. Vibriyanti (2020)
menyatakan bahwa setelah seseorang
mulai merasakan kecemasan maka sistem
pertahanan diri selanjutnya akan menilai
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kembali ancaman diiringi dengan usaha
untuk mengatasi, mengurangi atau
menghilangkan perasaan terancam
tersebut.

Hasil penelitian Twistiandayani & Muzakki
(2017) sebelum dilakukannya sikap caring
perawat, cemas ringan 34,1%, cemas
sedang 22,0% dan cemas berat 4,5%, dan
setelah di lakukan caring perawat di
dapatkan hasil cemas ringan 31,8%,
cemas sedang 11,4% dan cemas berat
0%. Hal ini menunjukkan hampir seluruh
pasien mengalami penurunan kecemasan
dengan adanya  perlakuan caring.
Penelitian Pardede et al., (2020) tentang
Perilaku Caring Perawat dengan Koping
dan Kecemasan Keluarga Pasien,
menunjukkan  hasil sebagian besar
perawat memiliki perilaku caring kategori
kurang (51%), dan sebagian besar
memiliki kecemasan berat (36,7%).
Terdapat hubungan perilaku caring
dengan kecemasan (p value: 0,000).

SIMPULAN

1. Karakteristik responden di Instalasi
Gawat Darurat (IGD) Rumah Sakit
Emanuel Banjarnegara sebagian besar
responden memiliki usia kategori
dewasa awal (58,5%), memiliki jenis
kelamin laki-laki (58,5%), memiliki
pendidikan menengah (49,1%), tidak
bekerja (53,8%) dan pernah melakukan
kunjungan ke RS (70,8%).

2. Lebih dari separuh pasien di IGD
mengatakan bahwa perilaku caring
perawat selama masa pandemi di
Instalasi Gawat Darurat (IGD) Rumah
Sakit Emanuel Banjarnegara dalam
kategori cukup (58,5%).

3. Kecemasan pasien selama masa
pandemi di Instalasi Gawat Darurat
(IGD) Rumah Sakit Emanuel
Banjarnegara hampir separuh pasien
memiliki tingkat kecemasan sedang
(47,2%).

Ada hubungan perilaku caring perawat
dengan kecemasan pasien selama
masa pandemi di Instalasi Gawat
Darurat (IGD) Rumah Sakit Emanuel
Banjarnegara dengan nilai p value
sebesar 0,0001 dan nilai coeficient
corelation sebesar -0,466 dimana
semakin baik perilaku caring perawat
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maka semakin menurunkan tingkat
kecemasan pasien dengan kekuatan
hubungan lemah

SARAN

Bagi Rumah Sakit Emanuel
Banjarnegara diharapkan dapat
meningkatkan kualitas infra  struktur
seperti membangun tempat ibadah yang
dekat dengan ruang pelayanan pasien
seperti IGD, poliklinik, dll. Pihak rumah
sakit juga diharapkan mem perhatikan
peningkatan jumlah SDM yang ada di IGD
sehingga dapat mencukupi jumlah
kunjungan pasien yang semakin
meningkat dengan adanya pandemi covid-
19.

Bagi perawat diharapkan dapat
meningkatkan perilaku caring yang
diberikan kepada pasien seperti pada saat
proses pemberian informasi. Perawat
diharapkan juga memberikan informasi
terkait  kondisi kesehatan  ataupun
perkembangan penyakit yang dialami oleh
pasien secara langsung kepada pasien
agar tidak terjadi kesalahan informasi
sehingga dapat membuat pasien merasa
tenang dan tidak cemas.

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat
melakukan  perluasan  materi  dan
mengembangkan penelitian dengan
meneliti faktor yang memengaruhi perilaku
caring perawat di IGD dan faktor yang
memengaruhi kecemasan pasien di IGD.
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